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ABSRACT 

Sea horse Hippocampus spp. is a group of unique marine biota and its distribution is spread all over 
the world. This study aims to determine the characteristics of seahorse Hippocampus comes from 
North Bintan waters by looking at the yield and degree of hydrolysis (DH) of the protein 
hydrolyzate sample. This samples obtained from the catch of fishermen in the North Waters of 
Bintan Island. The analysis is the measurement of the yield and the degree of hydrolysis. The results 
obtained from the study that the horse of sea H. comes from the North waters of Bintan shows that 
the highest yield in the sea horse body is bone that is equal to 43.69%. This proves that the seahorse 
is one of the ingredients that can be utilized as a further processed dry feed such as in the 
manufacture of flour and dried products (such as ginseng). As for the degree of hydrolysis 
generated from the substrate of H. comes a sea horse protein derived from meat and bone have a 
high value compared to the substrate of sea horse bone meal. 
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ABSTRAK 
Kuda laut Hippocampus spp. merupakan kelompok dari biota laut yang unik dan distribusinya 
tersebar di seluruh dunia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kuda laut 
Hippocampus comes dari Perairan Utara Bintan dengan melihat rendemen dan derajat hidrolisis 
(DH) dari hidrolisat protein sampel. Sampel kuda laut didapat dari hasil tangkapan nelayan di 
Perairan Utara Pulau Bintan. Analisis yang dilakukan adalah pengukuran rendemen dan derajat 
hidrolisis. Hasil yang didapat dari penelitian bahwa kuda laut H. comes dari Perairan Utara 
Bintan menunjukkan bahwa rendemen tertinggi ada pada bagian tubuh kuda laut adalah tulang 
yaitu sebesar 43.69%. Hal ini membuktikan bahwa kuda laut merupakan salah satu bahan yang 
dapat dimanfaatkan  sebagai  bahan  baku kering yang  diolah  lebih lanjut  seperti  dalam 
pembuatan tepung dan produk kering (seperti ginseng). Sedangkan untuk derajat hidrolisis yang 
dihasilkan dari substrat protein kuda laut H. comes yang diambil dari daging dan tulang 
mempunyai nilai yang tinggi dibandingkan dengan substrat dari tepung tulang kuda laut. 
 
Kata kunci: kuda laut, rendemen, derjat hidrolisis, dan Perairan Utara Pulau Bintan 
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1. PENDAHULUAN 
 

Kuda laut Hippocampus spp. 
merupakan kelompok dari biota laut yang 
unik dan distribusinya tersebar di seluruh 
dunia. Kuda laut sering dijumpai pada 
perairan dangkal seperti pada ekosistem 
lamun (Lourie et al. 2004). Kuda laut 
memiliki banyak manfaat untuk 
kesehatan manusia, di negara Cina kuda 
laut lebih banyak digunakan sebagai obat 
tradisional Cina (TCM). Kuda laut yang 
digunakan oleh masyarakat Cina dalam 
pengobatan yaitu dalam keadaan kering 
(Panithanarak 2015). Beberapa hasil dari 
penelitian telah menemukan bahwa 
pemanfaatan kuda laut selain sebagai obat 
tradisional untuk mengobati disfungsi 
ereksi, kuda laut juga dapat digunakan 
untuk antitumor (Huang et al. 2009), anti 
penuaan, peningkatan stamina (Zhang 
and Lei 2008) dan menekan 
neuroinflamatory (Ryu et al. 2010). 
Masyarakat lebih banyak memanfaatkan 
kuda laut sebagai bahan obat, karena 
keyakinan masyarakat terkait manfaat 
dari kuda laut yang dapat dijadikan 
sebagai obat untuk memulihkan tubuh 
dari keletihan dan kelemahan fungsi ginjal 
(Himaya et al. 2012). 

Keberadaan kuda laut akan 
terancam punah apabila pemanfaatannya 
tidak dikendalikan dan tidak diawasi 
dengan baik. Organisasi regional dan 
IUCN telah mencantumkan beberapa 
spesies yang masuk dalam daftar 
Appendik II Convention on International 
Trade in Endangered Species of Wild Fauna 
and Flora (CITES) (Foster and Vincent 
2004). Kuda laut yang sering 
dimanfaatkan oleh masyarakat sampai 
saat ini masih belum dapat diketahui 
spesiesnya secara pasti dan akurat. 
Identifikasi kuda laut terhadap spesies 
yang paling sering dimanfaatkan oleh 
masyarakat menjadi penting sebagai 

tambahan informasi dalam penentuan 
kebijakan terkait status dari spesiesnya. 

Berdasarkan uraian diatas terkait 
dengan banyaknya manfaat dari kuda laut, 
sehingga penelitian ini menjadi penting 
untuk mengetahui karakteristik dari kuda 
laut itu sendiri. Keberadaan kuda laut di 
Perairan Utara Pulau Bintan juga 
dimanfaatkan oleh nelayan disekitar dan 
masyarakat sekitar untuk pengobatan. 
Dominasi spesies dari kuda laut yang yang 
ditemukan di Perairan Utara Bintan 
adalah jensi Hippocampus comes (Sari et 
al., 2016). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik kuda laut 
Hippocampus comes dari Perairan Utara 
Bintan dengan melihat rendemen dan 
derajat hidrolisis (DH) dari hidrolisat 
protein sampel. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
2.1. Penanganan dan preparasi sampel 

Sampel kuda laut yang digunakan 
dalam penelitian ini berasal dari nelayan 
kecil yang melakukan penangkapan di 
Perairan Utara Kabupaten Bintan, 
Kepulauan Riau. Sampel yang didapat 
sebanyak 40 ekor dibeli dari nelayan 
dalam kondisi segar. Sampel kuda laut 
setelah ditangkap nelayan kemudian 
disimpan di dalam freezer pada suhu ± -
20°C. Penanganan sampel saat proses 
pengangkutan dari Kabupaten Bintan ke 
laboratorium yaitu tetap menjaga suhu 
dingin. Sampel dimasukkan ke dalam cool 
box yang telah diisi dengan gel es. Sampel 
sebelumnya dimasukkan ke dalam plastik 
seal sebelum dimasukkan ke dalam cool 
box dan selanjutnya disimpan dalam 
freezer di Laboratorium FPIK IPB untuk 
dilakukan analisis lebih lanjut. 
 
2.2. Pembuatan hidrolisat protein kuda 

laut (Modifikasi Kang et al. 2017)  
  Pembuatan hidrolisat protein kuda 
laut melalui reaksi hidrolisis enzimatis. 
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Tepung kuda laut kering ditimbang 
sebanyak 2 g dicampur dengan akuades 
100 mL dan dihomogenkan menggunakan 
blender selama 30 detik. Enzim alkalase 
sebanyak 2% (b/v) ditambahkan dan 
dihidrolisis menggunakan water bath 
shaker suhu 55°C selama 3 jam dengan pH 
8. Inaktivasi enzim dilakukan pada suhu 
85°C selama 20 menit untuk 
menghentikan proses hidrolisis. Proses 
selanjutnya dilakukan sentrifugasi dengan 
kecepatan 6 000 g selama 30 menit pada 
suhu 4°C, untuk memisahkan supernatan 
dan pelet. Supernatan selanjutnya 
dipekatkan dengan freeze dryer selama 50 
jam pada suhu -51°C. Penyimpanan 
dilakukan dalam freezer suhu ± -15°C 
untuk digunakan pada tahap selanjutnya. 
Hidrolisat protein selanjutnya dianalisis 
derajat hidrolisis yang mengacu Kang et 
al. (2017). 
 
2.3. Pengukuran Rendemen 

Pengukuran rendemen yang 
dilakukan adalah rendemen bahan baku, 
tepung, hidrolisat, dan ekstrak. Rendemen 
bahan baku yaitu mengukur berat tiap 
bagian tubuh yang terdiri dari kulit, 
tulang, daging dan kepala kemudian 
dibandingkan dengan bobot awal (utuh). 
Rendemen tepung, hidrolisat, dan ekstrak 
etanol yaitu mengukur berat sampel yang 
diperoleh dan dibandingkan dengan 
bobot awal (utuh) (Hoar dan Randall 
1970). Rendemen dihitung berdasarkan 
rumus berikut: 
Rendemen (%) =  
 

 

 
2.4. Analisis derajat hidrolisis (Nielsen 

et al. 2001)  
Perhitungan derajat hidrolisis 

menggunakan metode SN TCA. Prinsip 
pengujian SN TCA yaitu mengukur kadar 
nitrogen yang terlarut dalam larutan TCA 

setelah komponen yang tidak terlarut 
mengalami pengendapan. Sebanyak 20 
mL hidrolisat protein ditambahkan TCA 
20% (b/v) sebanyak 20 mL. Campuran 
didiamkan selama 30 menit agar terjadi 
pengendapan, kemudian disentrifugasi 
(kecepatan 6 000 g, selama 30 menit).  

Supernatan dianalisis kadar 
nitrogennya menggunakan metode 
Kjeldahl (AOAC 2005). Derajat Hidrolisis 
dihitung menggunakan rumus berikut:  

 
Derajat hidrolisis (%) = 
  

x 100% 

 
3. HASIL DAN DISKUSI 
 
3.1. Rendemen Kuda Laut H. comes 

Rendemen merupakan presentasi 
bagian tubuh bahan baku yang dapat 
dimanfaatkan, semakin tinggi nilai 
rendemen suatu bahan baku maka 
semakin tinggi nilai ekonomis suatu 
bahan. Perhitungan rendemen didapatkan 
dengan membandingkan antara berat 
masing-masing bahan dengan berat total 
kuda laut. Kuda laut ditimbang berat 
utuhnya yaitu berat kuda laut beserta 
jeroan dan tulang. Bagian daging, tulang, 
jeroan dan insang dipisahkan, ditimbang 
berat daging, tulang, jeroan serta 
insangnya. Produk kuda laut yang 
digunakan dalam penelitian adalah 
bentuk ekstrak dalam etanol, tepung, dan 
hidrolisat dari kuda laut. Perhitungan 
rendemen produk kuda laut diperlukan 
untuk mengetahui nilai ekonomis suatu 
produk. Persentasi rendemen dari kuda 
laut dapat dilihat pada Gambar 1. 

Hasil perhitungan rendemen dapat 
diketahui bahwa nilai rendemen tertinggi 
ada pada bagian tubuh kuda laut adalah 
tulang. Nilai rendemen tulang kuda laut 
hampir setengah dari berat total kuda laut 
yaitu 43.69%. Hasil riset ini  menunjukkan 
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Gambar 1. Presentasi rendemen kuda laut H. comes 

 
bahwa kuda laut merupakan salah satu 
bahan yang dapat dimanfaatkan  sebagai  
bahan  baku kering yang  diolah  lebih 
lanjut  seperti  dalam pembuatan tepung 
dan produk kering (seperti ginseng).  

Hasil dari perhitungan rendemen 
produk kuda laut menunjukkan bahwa 
produk tepung memiliki nilai rendemen 
yang paling tinggi dibanding produk 
lainnya. Nilai rendemen produk tepung 
kuda laut adalah 50.23%. Kuda laut kering 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 
yang kaya protein dan mempunyai nilai 
kandungan gizi tinggi, sehingga oleh 
masyarakat pesisir dan sekitarnya 
digunakan obat penambah stamina. Hasil 
penelitian Chang et al. (2013) 
menjelaskan bahwa kuda laut dalam 
bentuk kering lebih banyak dimanfaatkan 
oleh masyarakat China sebagai obat 
penambah stamina atau yang disebut 
Traditional Chinese Medicine (TCM).  
 
3.2. Derajat Hidrolisis (DH) pada 

Hidrolisat Protein Kuda Laut H. 
comes 
Uji derajat hidrolisis yang dilakukan 

pada penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan jumlah protein yang terdapat 
pada hidrolisat protein kuda laut yang 
dapat dipecah menjadi molekul-molekul 
yang lebih kecil dalam waktu 3 jam 
menggunakan enzim alkalase. Derajat 
hidrolisat merupakan parameter kunci 
dalam memantau reaksi hidrolisis. 

Menurut Charoenphun et al. (2013) 
semakin tinggi derajat hidrolisat maka 
semakin efektif proses hidrolisis dalam 
memecah ikatan peptida. Hidrolisis secara 
enzimatik ini lebih menguntungkan 
karena tidak menyebabkan kerusakan 
peptida dan asam amino selama proses 
hidrolisis (Baehaki et al. 2015). Hasil 
analisis derajat hidrolisat sampel 
penelitian dibandingkan dengan tepung 
tulang kuda laut dari penelitian Jiang et al. 
(2014) disajikan pada Tabel 1. 

Perhitungan dari nilai derjat 
hidrolisis dalam waktu 3 jam dengan 
sampel kuda laut mempunyai nilai derajat 
hidrolisis sebesar 65.56±0.8%. Nilai 
tersebut lebih besar dibandingkan dengan 
hasil penelitian Jiang et al. (2014) dengan 
beberapa perlakuan enzim dan waktu 
hidrolisis. Derajat hidrolisis kuda laut 
dengan enzim alkalase dengan waktu 4 
jam nilainya 11.52±0.24%. Semakin besar 
derajat hidrolisis maka semakin banyak 
protein yang dapat dipecah menjadi 
molekul yang lebih kecil. 

Derajat hidrolisis yang dihasilkan 
dari substrat protein kuda laut yang 
diambil dari daging dan tulang memiliki 
nilai yang tinggi dibandingkan dengan 
substrat dari tepung tulang kuda laut. Hal 
ini dikarenakan jenis substrat yang 
diambil pada penelitian Jiang et al. (2014) 
berupa tepung tulang yang mengandung 
banyak kalsium. Aktivitas kalsium 
tersebut dapat  menurunkan  nilai  derajat 
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Tabel 1. Nilai derajat hidrolisis berdasarkan jenis substrat, waktu, dan jenis enzim 
Jenis Enzim Jenis Substrat/Sampel Waktu (jam) DH (%) Sumber 

Alkalase Tepung Kuda Laut (Tulang) 4 11.52±0.24 
Jiang et al. 

2014 

Alkalase 
Tepung Kuda Laut (Daging 
dan Tulang Kuda Laut) 

3 65.56±0.80 
Hasil 

penelitian 
 

hidrolisis, sedangkan substrat yang 
digunakan dalam penelitian yaitu berupa 
tepung yang diambil dari daging dan 
tulang sehingga aktivitas kalsium pada 
substrat rendah. Menurut Thuy et al. 
(2014) menyatakan bahwa derajat 
hidrolisis yang tinggi menyebabkan 
penurunan aktivitas kalsium pada 
hidrolisat protein yang dihasilkan, begitu 
juga sebaliknya. Hasnaliza et al. (2010) 
menyebutkan bahwa nilai derajat 
hidrolisis dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, antara lain konsentrasi enzim, 
substrat serta waktu hidrolisis yang 
berbeda, selain itu dipengaruhi oleh 
perbedaan jenis enzim yang digunakan 
(Ovissipour et al. 2010).  

Derajat hidrolisis menjadi parameter 
kunci dalam memantau reaksi hidrolisis. 
Menurut Charoenphun et al. (2013) 
semakin tinggi derajat hidrolisis 
menunjukkan semakin efektif proses 
hidrolisis dalam memecah ikatan peptida. 
Menurut Baehaki et al. (2015) hidrolisis 
secara enzimatik lebih menguntungkan 
karena tidak menyebabkan kerusakan 
peptida dan asam amino selama proses 
hidrolisis. Alkalase adalah enzim yang 
tersedia secara komersial yang telah 
banyak digunakan dalam produksi 
protein hidrolisat karena thermostability 
(50 °C) dan pH optimal yang tinggi (pH 
8.5), yang dapat meminimalkan 
pertumbuhan mikroorganisme selama 
proses hidrolisis. 

  
4. KESIMPULAN 

 
Kesimpulan yang didapat dari 

penelitian bahwa kuda laut H. comes dari 

Perairan Utara Bintan menunjukkan 
bahwa rendemen tertinggi ada pada 
bagian tubuh kuda laut adalah tulang 
yaitu sebesar 43.69%.Hal ini 
membuktikan bahwa kuda laut 
merupakan salah satu bahan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku kering 
yang diolah lebih lanjut seperti dalam 
pembuatan tepung dan produk kering 
(seperti ginseng). Sedangkan untuk 
derajat hidrolisis yang dihasilkan dari 
substrat protein kuda laut H. comes yang 
diambil dari daging dan tulang 
mempunyai nilai yang tinggi 
dibandingkan dengan substrat dari 
tepung tulang kuda laut. 
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